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Pendahuluan
Membangun Visi Asia Tenggara berdasarkan pada pengertian bahwa sejarah yang panjang, dalam, dan berkelanjutan, terkait keterlibatan kawasan tersebut dengan peradaban utama di dunia merupakan unsur penting dalam pembentukan identitas baik di tingkat nasional maupun regional. Terletak di persimpangan antara Cina dan India, membentang di titik-titik pusat perdagangan dunia yang utama antara Samudera Pasifik dan Hindia, selama lebih dari satu milenium, Asia Tenggara telah terekspos dan secara aktif berpartisipasi dalam pertukaran barang, gagasan, praktik dan masyarakat kosmopolitan. Selama masa kolonial, pertukaran ini mengalami peningkatan dalam banyak hal, yang memfasilitasi adaptasi lokal terhadap praktik budaya dan bahkan beragam bentuk hiburan seperti olahraga atau lagu. Setelah masa kolonial, pertukaran ini tidak hanya berlanjut – melainkan terus meningkat sebagai kekuatan globalisasi yang memicu respon lokal, yang menghasilkan perpaduan kreatif dari berbagai tren global dan budaya lokal yang seringkali bersifat "tak pasti dan berlawanan" (Acharya, 2017, hal. 27).
Dalam upaya mencari dan memahami konsep-konsep utama tentang identitas dan regionalisme di Asia Tenggara, unit ini menggunakan pendekatan berorientasi masa depan yang didasarkan pada masa lalu. Asia Tenggara terdiri dari sebelas negara, sepuluh diantaranya adalah anggota Association of Southeast Asian Nations (ASEAN). Meskipun disatukan oleh rasa regionalisme yang berasal dari nasionalisme antipenjajahan dan tertanam dalam pernyataan tentang identitas ASEAN yang sama, sepuluh bangsa tersebut dipisahkan tidak hanya oleh batas-batas nasional tetapi juga oleh perbedaan dalam sejarah, budaya, agama, bahasa, topografi, perkembangan ideologi dan ekonomi. Keragaman politik, sosial, ekonomi dan budaya yang luar biasa dalam kawasan ini memunculkan pertanyaan tentang bagaimana suatu identitas dan komunitas kawasan dapat terbentuk dan usaha apa yang telah dilakukan untuk tujuan ini. 
Identitas individu, lembaga atau aktor negara dijelaskan sebagai kesadaran yang unik atau khas karena dikaitkan dengan karakteristik atau pola perilaku tertentu berdasarkan cara mereka memandang diri sendiri maupun cara orang lain melihat mereka. Identitas dibangun secara sosial, berasal dari, dan seringkali diperkuat oleh, sejarah dan hubungan budaya (Acharya, 2017, hal. 26). Meskipun identitas membantu seseorang membangun citra sosial dirinya, identitas juga memainkan peran penting dalam membangun komunitas yang berlandaskan "kepercayaan, persahabatan, saling melengkapi dan kemampuan untuk menanggapi" (Haas, 1973, dikutip dalam Ach Arya, 2017, hal. 26) dalam bangsa dan dalam membangun komunitas kawasan. Di Asia Tenggara, ASEAN menunjukkan upaya ini dalam membangun identitas kawasan oleh negara anggotanya. Dalam upaya membayangkan diri mereka sebagai kesatuan yang kolektif, mereka membawa kesamaan sejarah seperti penjajahan di masa lalu dan tujuan-tujuan yang sama untuk masa depan (Acharya, 2017, hal. 26-27). 
Gagasan-gagasan tentang identitas dan kawasan tersebutlah yang mendukung pelajaran dalam unit ini. Pelajaran dalam Membangun Visi Asia Tenggara menggunakan pendekatan yang berorientasi masa depan, yang fokus pada pernyataan identitas yang diarahkan oleh negara maupun komunitas. Ini dapat ditemukan di berbagai tempat: organisasi kawasan ASEAN; Southeast Asian Games (SEA Games) yang diselenggarakan oleh Southeast Asian Games Federation (SEAGF); warisan kebudayaan dan seni kontemporer; dan melalui penerimaan, adaptasi dan kreasi budaya pop seperti film dan musik. 
Dengan memilih topik yang lebih akrab dengan siswa – olahraga, budaya populer, peninggalan dan seni kontemporer – tercipta gaung dan keterkaitan pribadi yang lebih kuat. Unit ini akan menyoroti keragaman, kesamaan dan kesalingterkaitan di Asia Tenggara. Unit ini menekankan bahwa membangun komunitas dan integrasi kawasan terjadi sebagai hasil dari pendekatan dan inisiatif dari atas ke bawah maupun bawah ke atas. Di samping siswa dapat melihat ke masa lalu untuk menemukan kesamaan sejarah di dalam kawasan tersebut, siswa juga harus memahami bahwa kesamaan sejarah dan pengalaman juga masih terus diciptakan dan dihasilkan pada masa kini. Kesadaran akan identitas kawasan dan rasa memiliki komunitas kawasan tidak dapat dibatasi hanya pada masa lalu; kesadaran ini terus berkembang dan memengaruhi masa depan. Saat generasi muda Asia Tenggara diajarkan tentang masa lalu mereka, mereka juga ikut serta dalam membangun masa depan. Ketika mereka merasakan penghargaan yang lebih dalam dan lebih kritis terhadap kesamaan warisan dan budaya di Asia Tenggara, mereka juga dapat ikut serta dalam menciptakan kesamaan sejarah untuk masa depan.
Dunia tempat siswa kita hidup terus-menerus berubah. Globalisasi, tidak hanya dalam perdagangan tetapi juga komunikasi dan budaya populer, telah menciptakan dunia yang semakin kecil. Liputan berita tentang isu global, olahraga dan hiburan masuk ke dalam kehidupan mereka, baik mereka suka atau pun tidak. Mungkin kini menjadi norma bagi remaja dan anak muda di Asia Tenggara untuk lebih akrab dengan Hollywood, J-Pop dan K-Pop dibandingkan dengan yang terjadi di kampung halaman mereka. Ini menimbulkan pertanyaan seperti jenis identitas dan landasan budaya macam apa dapat kita berikan untuk membantu mereka lebih memahami kawasan ini dan dunia yang mereka tinggali. Kita harus memberdayakan dan mendukung anak muda untuk memupuk sikap saling memahami secara tulus, memperkuat dialog antarbudaya dan membangun budaya perdamaian di kawasan tersebut. Kami berpendapat bahwa mereka dapat melakukannya tidak hanya dengan memahami keragaman kawasan tersebut tetapi juga dengan menghargai rasa persatuan yang mungkin dapat ditempa melalui pemahaman dan penghargaan yang lebih dalam terhadap upaya membangun identitas di balik organisasi dan warisan kawasan, seni, olahraga dan budaya populer. 
Tinjauan Unit
Unit ini berfokus pada upaya untuk menciptakan identitas kawasan melalui kerja sama politik-sosial-ekonomi di tingkat negara dan di tingkat event olahraga regional, dan juga dalam pengaruh di dalam dan luar kawasan Asia Tenggara di bidang-bidang seperti seni kontemporer dan budaya populer. Para siswa akan mempertimbangkan bagaimana identitas kawasan Asia Tenggara dikembangkan. Jangka waktu masa kini yang tercakup dalam unit ini dipilih untuk menjadikannya lebih akrab bagi siswa dan guru. Pendekatan berorientasi masa depan menuntut mereka untuk berpikir kritis tentang identitas yang mereka tunjukkan sebagai masa depan Asia Tenggara. 
Unit ini berisi tujuh rencana pelajaran yang dirancang untuk kelas menengah pertama. Ketujuhnya dimaksudkan untuk diajarkan dalam satu sampai tiga sesi kelas. Meskipun ketujuhnya diatur dari pendekatan atas ke bawah dalam hal integrasi kawasan hingga upaya dari bawah ke atas dalam hal memupuk kesamaan, bukan berarti pelajaran disampaikan sesuai urutan yang diusulkan tersebut. Guru bisa dan sebaiknya memilih pelajaran yang mereka rasa relevan untuk kelasnya. 
Setiap rencana pelajaran dimulai dengan uraian yang memberikan guru latar belakang dan konteks sejarah untuk topik tersebut. Uraian ini diikuti dengan rencana pelajaran itu sendiri, yang meliputi informasi tentang isi pelajaran, kegiatan belajar, penilaian dan lembar kerja siswa yang disarankan serta catatan guru. Termasuk juga daftar untuk istilah yang penting serta bacaan atau sumber daya tambahan yang disarankan untuk guru.
Pelajaran 1: ASEAN 
Ini adalah pengantar untuk ASEAN sebagai organisasi regional, terutama tentang pembentukan ASEAN dan tugas ASEAN dalam membantu menciptakan dan membentuk identitas bersama di Asia Tenggara. 

Pelajaran 2: Southeast Asian Games; Sejarah, olahraga dan pembangunan masyarakat di Asia Tenggara
Pelajaran ini menyediakan pengantar untuk sejarah SEA Games dan tema serta fitur utamanya dan diskusi tentang bagaimana SEA Games membantu membangun rasa kebersamaan di tingkat nasional dan regional. 
Pelajaran 3: Dari sejarah yang terpisah-pisah hingga sejarah bersama; Sepak takraw
Pelajaran ini merupakan penyelidikan tentang asal-usul sejarah sepak takraw dan diskusi tentang bagaimana olahraga bisa menjadi "wajah" Asia Tenggara seiring popularitasnya di seluruh dunia. Siswa-siswa dianjurkan untuk berpikir tentang bagaimana olahraga umum berkontribusi pada pembentukan identitas kawasan. 
Pelajaran 4: Warisan budaya dan alam dari Asia Tenggara; Mengapa warisan budaya penting?
Pelajaran ini membahas konsep warisan budaya dengan fokus pada warisan budaya dan perannya dalam berkontribusi pada kesamaan sejarah di kawasan tersebut. Pelajaran ini juga mencakup diskusi tentang apakah warisan harus dipertahankan. 
Pelajaran 5: Seni kontemporer Asia Tenggara 
Menjelaskan seni kontemporer dan praktiknya mengarahkan siswa ke dalam diskusi tentang berbagai isu nasional, regional dan global yang telah dan terus disampaikan melalui seni. 
Pelajaran 6: Musik populer di Asia Tenggara; Antara kebudayaan global dan lokal
Pelajaran ini berfokus pada evolusi musik populer di Asia Tenggara dari waktu ke waktu, dan bagaimana konsumsi musik populer telah memengaruhi identitas regional, nasional dan individu. 
Pelajaran 7: Asia Tenggara, film, dan kerajaan
Pelajaran ini berfokus pada penggambaran sejarah, terutama sejarah kerajaan kolonial, dalam film. Pelajaran ini mengarahkan siswa ke dalam diskusi tentang bagaimana industri film lokal di Asia Tenggara berkontribusi pada terciptanya kebudayaan nasional baru dan gerakan kemerdekaan. 

Tujuan Pembelajaran
Identitas kawasan di Asia Tenggara sebagian besar diciptakan oleh organisasi regional dan melalui peristiwa regional serta kegiatan sehari-hari seperti olahraga populer, seni, dan budaya populer. Identitas ini terus berkembang dan berkontribusi terhadap Asia Tenggara sebagai sebuah kawasan untuk masa depan. 
a) Pengetahuan 
Pada akhir unit ini, siswa akan dapat: 
· Menunjukkan, melalui diskusi kelas dan kegiatan, pemahaman tentang peran dan fungsi ASEAN sebagai sebuah organisasi regional dan bagaimana kontribusinya pada visi Asia Tenggara sebagai sebuah kawasan. 
· Menunjukkan, melalui penelitian, diskusi dan proyek, peran dari olahraga dan event olahraga, budaya populer dan seni dalam pembentukan identitas pribadi, nasional dan regional. 
b) keterampilan
Pada akhir unit ini, siswa akan dapat: 
· Menunjukkan kemampuan tulisan dan lisan mereka melalui presentasi umum dan diskusi di dalam kelas.
· Menunjukkan keterampilan penelitian seperti membaca, mencatat dan analisis sumber melalui partisipasi di kelas dan kegiatan kelompok.
· Bekerja secara mandiri, kolaboratif dan bekerja sama dengan siswa lainnya di kelas melalui kegiatan individu dan kelompok. 
c) sikap
Pada akhir unit ini, siswa akan dapat:  
· Menghargai pengaruh organisasi intraregional dan pengaruh eksternal dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
· Mengalami dan menghargai kesamaan maupun perbedaan dalam dalam sejarah seperti yang ditunjukkan dalam olahraga, seni dan budaya populer. 
· Mengartikulasikan identitas mereka sebagai orang Asia Tenggara melalui kegiatan di kelas dan proyek-proyek. Menunjukkan penghargaan dan rasa hormat yang lebih dalam terhadap kesamaan sejarah budaya dan negara-negara di Asia Tenggara. 
Rencana pelajaran yang disajikan di sini merupakan saran dan tidak diusulkan untuk menggantikan apa yang sudah ada dalam kurikulum nasional di negara-negara Asia Tenggara. Rencana tersebut memberikan guru rencana alternatif untuk pengajaran tentang ASEAN sebagai organisasi regional. Rencana tersebut mengusulkan cara-cara baru dalam memahami dan mengajarkan tentang warisan budaya atau memperkenalkan siswa mereka pada seni kontemporer di Asia Tenggara. Rencana tersebut menawarkan berbagai kemungkinan untuk memahami kepentingan bersama di seluruh kawasan ini melalui event olahraga regional seperti SEA Games dan melalui olahraga populer seperti sepak takraw. Rencana tersebut memberikan siswa dan guru sarana untuk lebih memahami sifat global dan lokal dari musik dan film populer di Asia Tenggara.
Singkatnya, Membangun Visi Asia Tenggara mempelajari organisasi regional, warisan budaya, seni kontemporer, olahraga dan budaya populer. Melalui kajian terhadap topik-topik ini, unit ini berusaha menyelidiki posisi Asia Tenggara di dunia globalisasi, yang menunjukkan bagaimana Asia Tenggara, sebagai sebuah kawasan, mencari jalan untuk berinteraksi dengan dunia sekaligus menciptakan kesamaan untuk pengalaman bersama. Meskipun beberapa kesamaan ini diciptakan oleh negara bangsa, kesamaan lainnya diciptakan dari  bawah ke atas oleh individu dan kelompok yang merangkul kesamaan kawasan dan yang dalam pekerjaannya menunjukkan aspirasi dan tujuan yang sama dari masyarakat Asia Tenggara. 
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